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Abstrak: Fenomena plagiarisme yang lebih spesifik sering terjadi di dunia akademis, khususnya dilakukan oleh
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kuliah maupun tugas akhir karena tersedianya fasilitas untuk menyalin
suatu teks dan menaruh salinan teks tersebut dari satu dokumen ke dokumen lainnya. Alasan inilah yang
membuat penulis ingin mencoba untuk membangun sebuah Sistem Deteksi Plagiarisme Dokumen Bahasa
Indonesia menggunakan Metode Vector Space Model. Adapun dokumen yang diuji tingkat persentase
kemiripannya yaitu dokumen jurnal program studi Teknik Informatika dan Sistem Informasi, dimana proses
deteksi plagiarismenya melalui tahapan preprocessing, yaitu proses tokenisasi, penghapusan stopword, dan
stemming, tahapan selanjutnya perhitungan pembobotan dan cosine similarity. Dalam pengembangan sistem ini
penulis menggunakan bahasa pemrograman Java. Metodologi pengembangan sistem menggunakan pendekatan
model iteratif pengembangan inkremental. Tujuan utama sistem ini adalah untuk mengetahui tingkat kemiripan
atau plagiat suatu dokumen jurnal. Aplikasi ini diharapkan mampu mendeteksi dan memberikan persentase
kemiripan dokumen dari proses tindakan plagiarisme mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir
Kata kunci: Plagiarisme, Dokumen Jurnal Bahasa Indonesia, Vector Space Model, Preprocessing,
Pembobotan.
Abstract: The phenomenon of plagiarism more specific common in academic world, especially complete a task
performed by a student in college and duty the end because availability of facilities to copy the text and put a
copy of the text from one document to another document. This is the reason that makes the authors wants to try
to build an Indonesian Document Plagiarism Detection System using the Vector Space Model. The documents
that being tested to get the similarity percentage level are the journal documents of Information Techic and
Information System study program. The plagiarism detection process included preprocessing (tokenisasi,
stopword remove, stemming process), weighting process and cosine similarity calcutation. This plagiarism
detection system used Java programming language and iterative model as methodology. The main purpose of
this system is to determine the degree of similarity of a journal document. This application is expected to detect
and give a percentage of the document similarity measures of a student plagiarism in completing the final task.
Keywords:
Plagiarism, Document Indonesian Journal, Vector Space Model, Preprocessing, Weighting.
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1. PENDAHULUAN
Era globalisasi ditandai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat. Kemampuan
mahasiswa di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi terutama dibidang komputer
menjadi salah satu faktor yang memicu
tindakan negatif apabila dilatarbelakangi oleh
motivasi untuk berbuat curang dan rendahnya
kemampuan mahasiswa dalam berkreasi dan
berinovasi menciptakan suatu karya yang
original. Tindakan negatif tersebut adalah
plagiarisme. Plagiarisme (Ridhatillah, 2003)
adalah suatu tindakan penyalahgunaan,
pencurian, atau pernyataan sebagai milik
sendiri sebuah ide, pikiran, tulisan atau ciptaan
yang sebenarnya milik orang lain.
Fenomena plagiarisme yang lebih
spesifik sering terjadi di dunia akademis,
khususnya dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini
dikarenakan kegiatan tulis-menulis sering
dilakukan oleh mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas kuliah maupun tugas
akhir. Mahasiswa selalu berinteraksi dengan
komputer, sehingga mempermudah praktik
plagiat terjadi karena telah tersedia fasilitas
untuk menyalin suatu teks dan menaruh
salinan teks tersebut dari satu dokumen ke
dokumen lainnya
Ada dua cara untuk mengatasi
permasalahan terjadinya plagiarisme, yaitu
dengan mencegah dan mendeteksi. Mencegah
berarti menjaga atau menghalangi agar
plagiarisme tidak dilakukan. Usaha ini harus
dilakukan sedini mungkin terutama pada
sistem pendidikan dan moral masyarakat.
Mendeteksi berarti melakukan usaha untuk
menemukan tindakan plagiat yang telah
dilakukan. Oleh karena itu diperlukan sebuah
sistem pendeteksi plagiarisme pada dokumen
teks yang dilakukan secara terkomputerisasi.
Metode Vector Space Model merupakan
salah satu metode sederhana yang digunakan
untuk mencari kesamaan dokumen dengan
dokumen lain. Metode ini juga memiliki
beberapa tahapan dalam mencari kesamaan
dokumen, yaitu mencari frekuensi
kemunculan kata pada dokumen pada tahap
preprocessing, kemudian menghitung
kesamaan sebuah dokumen dengan dokumen
yang dibandingkan dengan cara menghitung
cosine similarity.
Dari masalah di atas, maka penulis
berinisiatif untuk membuat sebuah aplikasi
yang berjudul “Sistem Deteksi Plagiarisme
Dokumen Bahasa Indonesia Menggunakan
Metode Vector Space Model”.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Format Teks
Menurut Purnomo, H. et al (2005)
format data teks dibagi menjadi dua macam:
1. Teks sederhana (plain text), merupakan
teks yang tidak terformat, yaitu teks yang
tidak mengandung styles seperti fonta
(font), ukuran huruf, huruf tebal, huruf
miring, dan sebagainya. Format data teks
(*.txt) merupakan contoh format teks jenis
ini yang paling populer.
2. Teks terformat (formatted text), merupakan
teks yang terformat. Format data dokumen
Microsoft Word (*.doc) merupakan contoh
format teks jenis ini yang paling populer.
2.2 Dokumen
Menurut Hariyanto (2009), dokumen
merupakan suatu sarana transformasi
informasi dari satu orang ke orang lain atau
dari suatu kelompok ke kelompok lain.
Dokumen meliputi berbagai kegiatan yang
diawali dengan bagaimana suatu dokumen
dibuat, dikendalikan, diproduksi, disimpan,
didistribusikan, dan digandakan. Dokumen
sangat penting, baik dalam kehidupan sehari-
hari, organisasi, maupun bisnis.
2.3 Korpus
Korpus merupakan kumpulan dari
beberapa teks sebagai sumber penelitian
bahasa dan sastra syarat kumpulan teks
tersebut digunakan sebagai objek dari
penelitian bahasa dan sastra. Menurut
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McEnery dan Wilson (2001), korpus
didefinisikan sebagai isi dari setiap teks. Pada
prinsipnya, setiap koleksi lebih dari satu teks
dapat disebut korpus.
2.4 Plagiarisme
Kata plagiarisme berasal dari kata latin
plagiarius yang berarti merampok, membajak.
Plagiarisme merupakan tindakan pencurian
atau kebohongan intelektual. Menurut
Ridhatillah (2003), plagiarisme adalah
tindakan penyalahgunaan, pencurian
/perampasan, penerbitan, pernyataan, atau
menyatakan sebagai milik sendiri sebuah
pikiran, ide, tulisan, atau ciptaan yang
sebenarnya milik orang lain.
2.4.1 Jenis-jenis Plagiarisme
Sejalan dengan definisi yang bermacam-
macam. Maka banyak orang membuat
“klasifikasi” atau jenis-jenis plagiarisme
dengan dasar yang berbeda. Menurut Sudigdo
Sastroasmoro (2007, h.5), klasifikasi proporsi
atau persentasi kata kalimat, paragraf yang
dibajak dibagi menjadi beberapa klasifikasi,
yaitu :
a) Plagiarisme ringan : <30%
b) Plagiarisme sedang : 30-70%
c) Plagiarisme berat atau total : >70%
2.5 Stopword
Stopword adalah kumpulan kata-kata
yang sering muncul dalam dokumen.
Stopword pada umumnya adalah sebuah kata
penghubung yang tidak begitu penting, maka
stopword dapat diabaikan dan tidak ikut
dalam proses pengindeksan. Menurut Triawati
(2009), stopword adalah kata-kata yang tidak
deskriptif yang dapat dibuang dalam
pendekatan bag-of-words. Contoh stopword
adalah “yang”, “dan”, “di”, “dari”, dan
seterusnya.
2.6 Stemming
Pemotongan imbuhan atau stemming
adalah teknik yang umum dilakukan pada
proses perolehan informasi untuk menghilang
variasi morfologi. Biasanya pemotongan
imbuhan terdiri dari sekumpulan aturan dan
kamus. Penggunaan pemotongan imbuhan
dapat menimbulkan beberapa masalah antara
lain sebagai berikut:
1. Menyebabkan tidak diperolehnya dokumen
yang relevan karena kurangnya konteks
dari kata yang dipotong imbuhannya.
2. Terkadang terlalu banyak melakukan
pemotongan. Contohnya “organization”
menjadi “organ”.
3. Adanya pemotongan yang tidak dilakukan,
misalnya “machinery” tidak dipotong
menjadi “machine”.
4. Hasil pemotongan kadang sukar
diinterpretasikan karena bukan merupakan
kata. Contohnya “general” menjadi
“gener” (Andriani, 2008).
2.7 Pembobotan
Terdapat tiga bentuk pembobotan yang
dapat diberikan pada suatu kata dalam matriks
yaitu pembobotan lokal, pembobotan global,
dan normalisasi. Pembobotan lokal diberikan
pada suatu kata berdasarkan jumlah
kemunculannya pada satu dokumen.
Pembobotan global diberikan pada suatu kata
atas kemunculannya di semua dokumen,
sedangkan normalisasi adalah sebuah cara
untuk menormalkan panjang vektor dokumen
sehingga vektor tersebut independen terhadap
panjangnya. Setiap kata mendapatkan bobot
dari tiga bentuk pembobotan ini sehingga
totalnya adalah perkalian dari tiga
pembobotan tersebut.
Pembobotan yang sering digunakan
dalam mesin pencarian adalah TF-IDF, yaitu
kombinasi antara Term Frequency (TF)
dengan Inverse Document Frequency (TDF).
Metode TF-IDF (Term Frequency – Inverse
Document Frequency) merupakan suatu cara
untuk memberikan bobot hubungan kata
(term) terhadap dokumen (Robertson, 2005).
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2.8 Vector Space Model
Vector Space Model adalah representasi
kumpulan dokumen sebagai vektor dalam
sebuah ruang vektor. Vector Space Model
merupakan teknik dasar dalam perolehan
informasi yang dapat digunakan untuk
penelitian relevansi dokumen terhadap kata
kunci pencarian (query) pada mesin pencarian,
klasifikasi dokumen, dan pengelompokan
dokumen (Manning, Raghavan, dan Schutze,
2008). Kumpulan kata-kata dan dokumen
direpresentasikan dalam bentuk matriks kata-
dokumen.
2.9 Cosine Similarity
Menurut Manning, Raghavan, dan
Schutze, (2008), cosine similarity digunakan
untuk mengukur kedekatan antara dua vektor.
Cosine similarity merupakan hasil dot product
kedua vektor tersebut yang dinormalisasikan
dengan dibagi dengan Euclidean Distance
antara kedua vektor tersebut. Rumus yang di
dapat adalah sebagai berikut:sim , = . | |
, = ∑ , ,∑ , ∑ , (1)
Keterangan:
dj = dokumen j
q = query dokumen
, = jumlah bobot kata pada dokumen
, = Jumlah bobot kata pada dokumen
2.10 Java
Menurut Sun  Microsystem,  di dalam
buku  M. Shalahuddin dan Rosa A.S.  (2010 :
1)  Java  adalah  nama  sekumpulan  teknologi
untuk  membuat  dan menjalankan  perangkat
lunak  pada  komputer  yang  berdiri  sendiri
(standalone) ataupun pada lingkungan
jaringan.
Java berdiri di atas sebuah mesin
penterjemah (interpreter) yang diberi nama
Java Virtual Machine (JVM). JVM inilah
yang akan membaca kode bit (bytecode) dalam
file class dari suatu program sebagai
representasi langsung program yang berisi
bahasa mesin. Oleh karena itu bahasa Java
disebut sebagai bahasa pemrograman yang
portable karena dapat dijalankan pada
berbagai sistem operasi, asalkan pada sistem
operasi tersebut terdapat JVM. Alasan utama
pembentukan bahasa Java adalah untuk
membuat aplikasi-aplikasi yang dapat
diletakkan di berbagai macam perangkat
elektronik, sehingga Java harus bersifat tidak
bergantung pada platform (platform
independent). Itulah yang menyebabkan
dalam dunia pemrograman Java dikenal
adanya istilah “write once, run everywhere‟,
yang berarti kode program hanya ditulis
sekali, namun dapat dijalankan di bawah
kumpulan pustaka (platform) manapun, tanpa
harus melakukan perubahan kode program.
2.11 Model Proses Pengembangan
Inkremental
Menurut Ian Sommerville (2003, h.49),
pendekatan inkremental adalah cara untuk
mengurangi pengerjaan ulang pada proses
pengembangan dan memberi kesempatan bagi
pelanggan untuk menunda keputusan
persyaratan rinci sampai mereka memperoleh
pengalaman dengan sistem.
System/Information
Engineering Increment 1
Delivery of 1st
increment
Increment 2
Increment 3
Increment 4
Calender Time
Design TestingCodingAnalysis
Design TestingCodingAnalysis
Design TestingCodingAnalysis
Design TestingCodingAnalysis
Delivery of 2nd
increment
Delivery of 3rd
increment
Delivery of N
increment
Gambar 1 : Model Proses Iterasi
Pengembangan Inkremental
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3. RANCANGAN SISTEM
3.1 Flowchart Tagging
Flowchart tagging merupakan tahapan
memecah kalimat pada sebuah dokumen jurnal
menjadi beberapa bagian yang dipecah per sub
bab bagiannya. Flowchart tagging dapat
dilihat pada Gambar 2.
Mulai
Input
Dokumen
Tambah tag
<DOC></DOC>
Selesai
Dokumen
baru
Tambah tag
<DOCID></
DOCID>
Tambah tag
<NAME></NAME>
Tambah tag
<TITLE></TITLE>
Tambah tag
<TEXT></TEXT>
Gambar 2 : Flowchart Tagging
3.2 Flowchart Penyimpanan   Dokumen
Training
Flowchart penyimpanan data
merupakan tahapan penyimpanan dokumen
baru ke dalam korpus jurnal dan tahapan
preprocessing (tokenisasi, stopword, dan
stemming) untuk dokumen yang akan diuji.
Flowchart penyimpanan dokumen training
dapat dilihat pada Gambar 3.
.
Gambar 3 : Flowchart Penyimpanan
Dokumen Training
3.3 Flowchart Perhitungan Term Frequency
Flowchart perhitungan Term Frequency
(TF) merupakan proses untuk mencari jumlah
kemunculan kata pada sebuah dokumen.
Flowchart perhitungan Term Frequency (TF)
dapat dilihat pada Gambar 4.
Mulai
Ambil kata dari Dokumen
Selesai
Hitung kemunculan kata
di dokumen (TF
Dokumen)
Hitung kemunculan kata
di Query (TF Query)
Hasil TF
Gambar 4 : Flowchart Perhitungan Term
Frequency (TF)
3.4 Flowchart Perhitungan Term Frequency
– Inverse Document Frequency
Flowchart perhitungan term frequency -
inverse document frequency (TF-IDF)
merupakan proses gabungan antara proses
term frequency (TF) dengan inverse document
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frequency (IDF) dimana IDF merupakan
pembobotan yang mengukur seberapa penting
sebuah kata dalam dokumen bila dilihat secara
global pada seluruh dokumen. Flowchart
perhitungan term frequency - inverse
document frequency (TF-IDF) dapat dilihat
pada Gambar 5.
Mulai
Ambil kata dari Dokumen
Selesai
Hitung kemunculan kata
di dokumen (TF
Dokumen)
Hitung kemunculan kata
di Query (TF Query)
IDF= Log(n/DF)
Hitung DF (Banyaknya
dokumen dan Query yang
memuat kata dari
dokumen)
TF-IDF= TF * IDF
Hasil TF-IDF
Gambar 5 : Flowchart Perhitungan Term
Frequency – Inverse Document Frequency
( TF-IDF)
3.5 Flowchart Perhitungan Cosine
Similarity menggunakan TF
Flowchart perhitungan cosine similarity
menggunakan TF adalah sebuah metode untuk
melihat tingkat kemiripan suatu dokumen
menggunakan netode TF. Flowchart
perhitungan Cosine Similarity menggunakan
TF dapat dilihat pada Gambar 6.
Mulai
TF
Selesai
Hasil Cosine
Similarity
Cosine Similarity
(d1,Q)=(D1*Q)/(|ǁ D1ǁ|* |ǁ
Qǁ |)
Gambar 6 : Flowchart Perhitungan Cosine
Similarity menggunakan TF
3.6 Flowchart Perhitungan Cosine
Similarity menggunakan TF-IDF
Flowchart perhitungan cosine similarity
menggunakan TF-IDF adalah sebuah metode
untuk melihat tingkat kemiripan suatu
dokumen menggunakan metode TF-IDF.
Flowchart perhitungan Cosine Similarity
menggunakan TF-IDF dapat dilihat pada
Gambar 7.
Mulai
TF-IDF
Selesai
Hasil Cosine
Similarity
Cosine Similarity
(d1,Q)=(D1*Q)/(|ǁ D1ǁ|* |ǁ
Qǁ |)
Gambar 7 : Flowchart Perhitungan Cosine
Similarity menggunakan TF-IDF
3.7 Flowchart Perhitungan Plagiarisme
menggunakan TF
Flowchart perhitungan perhitungan
plagiarisme menggunakan TF merupakan
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tahapan untuk mengetahui sebarapa besar
tingkat plagiarisme suatu dokumen. Flowchart
perhitungan perhitungan plagiarisme
menggunakan TF dapat dilihat pada
Gambar 8.
Mulai
Input data
testing
tokenisasi
stopword
stemming
Bandingkan
dengan korpus
TF
Cosine
Similarity
Hasil Cosine
similarity
Selesai
Gambar 8 : Flowchart Perhitungan
Plagiarisme Menggunakan TF
3.8 Flowchart Perhitungan   Perhitungan
Plagiarisme    menggunakan TF-IDF
Flowchart perhitungan perhitungan
plagiarisme menggunakan TF-IDF merupakan
tahapan untuk mengetahui sebarapa besar
tingkat plagiarisme suatu dokumen. Flowchart
perhitungan perhitungan plagiarisme
menggunakan TF-IDF dapat dilihat pada
Gambar 9.
Mulai
Input data
testing
tokenisasi
stopword
stemming
Bandingkan
dengan korpus
TF-IDF
Cosine
Similarity
Hasil Cosine
similarity
Selesai
Gambar 9 : Flowchart Perhitungan
Perhitungan Plagiarisme
MenggunakanTF-IDF
4. RANCANGAN ANTARMUKA
4.1 Tampilan Menu Utama
Menu utama aplikasi merupakan
tampilan yang terdapat pada Sistem Deteksi
Plagiarisme  Dokumen Bahasa Indonesia
menggunakan Metode Vector Space Model,
pada tampilan menu utama ini terdapat 6 menu
tab, yaitu menu utama, dokumen training,
korpus training, deteksi plagiarisme, tentang
kami, bantuan. Tampilan menu utama dapat
dilihat pada Gambar 10.
Gambar 10 : Tampilan Menu Utama
4.2 Tampilan Menu Dokumen Training
Menu dokumen training digunakan
sebagai dokumen pembanding pada dokumen
uji. Tampilan menu dokumen training dapat
dilihat pada Gambar 11.
Gambar 11 : Tampilan Menu Dokumen
Training
4.3 Tampilan Menu Korpus Training
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Menu korpus training digunakan untuk
menyimpan hasil tokenisasi, stopword,
stemming atau tidak stemming yang akan
digunakan untuk dokumen training. Tampilan
menu korpus training dapat dilihat pada
Gambar 12.
Gambar 12 : Tampilan Menu Korpus
Training
4.4 Tampilan Menu Deteksi Plagiarisme
Menu deteksi plagiarisme digunakan
untuk proses utama pada sistem deteksi
plagiarisme untuk mengetahui seberapa besar
persentase kemiripan suatu dokumen yang
diuji dengan dokumen training. Tampilan
menu deteksi plagiarisme dapat dilihat pada
Gambar 13.
Gambar 13 : Tampilan Menu Deteksi
Plagiarisme
4.5 Tampilan Menu Tentang Kami
Menu tentang kami berisi profil tentang
pembuat Sistem Deteksi Plagiarisme
Dokumen Bahasa Indonesia Menggunakan
Metode Vector Space Model. Tampilan menu
tentang kami dapat dilihat pada Gambar 14.
Gambar 14 : Tampilan Menu
Tentang Kami
4.6 Tampilan Menu Bantuan
Menu bantuan yang berisi tentang
bagaimana cara menggunakan Sistem Deteksi
Plagiarisme Dokumen Bahasa Indonesia
Menggunakan Metode Vector Space Model.
Tampilan menu bantuan dapat dilihat pada
Gambar 15.
Gambar 15 : Tampilan Menu Bantuan
5. ANALISIS HASIL UJI COBA
5.1 Uji Coba 1
Uji coba 1 bertujuan untuk mengetahui
hasil perhitungan similarity yang lebih baik
antara hasil similarity yang dilakukan
perhitungan menggunakan TF atau TF-IDF.
Hasil uji coba 1 dapat dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 16 : Hasil Uji Coba 1
5.2 Uji Coba 2
Uji coba 2 bertujuan untuk mengetahui
hasil perhitungan similarity yang lebih baik
antara hasil similarity yang dilakukan
perhitungan menggunakan dokumen training
stemming atau tanpa stemming . Hasil uji
coba 2 dokumen training dapat dilihat pada
Gambar 17 dan dokumen training tanpa
stemming dapat dilihat pada Gambar 18.
Gambar 17 : Hasil Dokumen Training
Stemming
Gambar 18 : Hasil Dokumen Training
Stemming
6. PENUTUP
6.1 Kesimpulan
1. Aplikasi dapat menerapkan metode
Vector Space Model untuk mendeteksi
plagiat atau tidak suatu dokumen dengan
menggunakan aplikasi berbasis bahasa
Pemrograman Java.
2. Dari Uji Coba 1 pada Bab 4, hasil
penerapan metode Vector Space Model
dalam uji coba aplikasi untuk mendeteksi
tingkat plagiarisme dapat menggunakan
TF atau TF-IDF, dimana hasil dengan
menggunakan TF-IDF jauh lebih baik
dibandingkan dengan TF.
3. Dari hasil uji coba 2 pada Bab 4, hasil
plagiarisme dengan menggunakan TF-
IDF akan lebih baik lagi jika query di
stemming dan korpus training tidak di
stemming atau sebaliknya.
4. Dari 20 responden yang mengisi
kuesioner Sistem Deteksi Plagiarisme
Dokumen Bahasa Indonesia
menggunakan Metode Vector Space
Model dimana user dapat mengerti alur
proses aplikasi dan dapat mengetahui
tingkat kemiripan atau plagiarisme
dokumen jurnal.
6.2 Saran
Saran yang dapat direkomendasikan
oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
adalah untuk pengembangan lebih lanjut
Sistem Deteksi Plagiarisme Dokumen Bahasa
Indonesia menggunakan Metode Vector Space
Model ini agar dapat dibuat untuk sistem
plagiarisme berbasis website tidak hanya
dekstop.
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